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ABSTRAK 
 
Harmis Maljum, 2012: Peningkatan Hasil Belajar Siswa pada Pembelajaran 

IPS dengan Menggunakan Model Kooperatif Tipe 
Student Teams Achievement Division (STAD) di Kelas 
IV SD Negeri 08 Pulau Air Kecamatan Lubuk 
Begalung Kota Padang. 

 
Berdasarkan pengamatan peneliti di Kelas IV SD Negeri 08 Pulau Air 

Kecamatan Lubuk Begalung Kota Padang tidak maksimalnya hasil belajar siswa, 
karena guru mengajarkan IPS belum melibatkan langsung siswa dalam 
pembelajaran sehingga siswa tidak termotivasi dalam pembelajaran. Tujuan 
penelitian ini adalah mendeskripsikan peningkatkan hasil belajar IPS dengan 
menggunakan model kooperatif tipe Student Team Achievement Division (STAD). 

Pendekatan yang digunakan adalah pendekatan kualitatif dan kuantitatif. 
Rancangan penelitian ini meliputi (1) perencanaan, (2) pelaksanaan (3) 
pengamatan, dan (4) refleksi. Penelitian dilaksanakan dalam dua siklus, dilakukan 
secara kolaboratif antara peneliti dan guru. Data penelitian ini berupa informasi 
tentang data hasil tindakan yang diperoleh dari hasil pengamatan, hasil observasi 
aktivitas guru dan siswa dan tes akhir pembelajaran. Subjek penelitian ini adalah 
siswa kelas IV SD Negeri 08 Pulau Air Kecamatan Lubuk Begalung Kota Padang.  

Hasil penelitian aspek afektif siswa pada siklus I adalah 63 (cukup), siklus 
II meningkat menjadi 79 (baik). Skor aspek psikomotor siswa pada siklus I adalah 
65 (baik), pada siklus II skor meningkat menjadi 78 (baik). Pada aspek kognitif, 
rata-rata skor siswa siklus I adalah 68% (cukup),  meningkat menjadi 78  (baik). 
Sedangkan tingkat ketuntasan pada siklus I mencapai 55%,  pada siklus II 
meningkat menjadi 90%. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa 
pembelajaran IPS dengan menggunakan model kooperatif tipe STAD dapat 
meningkatkan hasil belajar siswa kelas IV SD Negeri 08 Pulau Air Kecamatan 
Lubuk Begalung Kota Padang. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Pembelajaran IPS yang merupakan salah satu mata pelajaran pada 

jenjang pendidikan dasar memfokuskan kajiannya pada hubungan antar 

manusia dan proses membantu pengembangan kemampuan dalam hubungan 

antar manusia. Sedangkan pengetahuan, keterampilan dan sikap yang 

dikembangkan melalui kajian ditujukan untuk mencapai keserasian dan 

keselarasan dalam kehidupan masyarakat. Depdiknas (2006:575) menyatakan 

tujuan IPS adalah agar siswa memiliki kemampuan sebagai berikut: 

(1) Mengenal konsep-konsep yang berkaitan dengan kehidupan 
masyarakat dan lingkungannya, (2) Memiliki kemampuan dasar untuk 
berpikir logis dan kritis, rasa ingin tahu, inkuiri, memecahkan masalah 
dan terampil dalam kehidupan sosial, (3) Memiliki komitmen dan 
kesadaran terhadap nilai-nilai sosial dan kemanusiaan, (4) Memiliki 
kemampuan berkomunikasi, bekerjasama, dan berkompetisi dalam 
masyarakat yang majemuk, di tingkat lokal, nasional, dan global. 

 
Agar tujuan pembelajaran IPS yang diharapkan bisa terwujud, maka 

pembelajaran IPS semestinya merupakan suatu kegiatan pembelajaran yang 

disenangi dan bermakna bagi siswa. Pembelajaran yang berlangsung 

hendaknya dimulai dengan membangun pengetahuan siswa tentang 

permasalahan yang ditemukan di sekitar lingkungan siswa yang berkaitan 

dengan materi yang diajarkan. Hal ini dapaat membantu mendorong semangat 

siswa dalam mengikuti proses pembelajaran IPS. 

Berdasarkan pengalaman penulis sebagai guru kelas IV SD Negeri 08 

Pulau Air Kecamatan Lubuk Begalung Kota Padang dalam merancang 
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pembelajaran IPS guru masih belum mampu menggunakan model-model 

pembelajaran, dan guru belum melibatkan langsung siswa dalam proses 

pembelajaran siswa tidak termotivasi dalam belajar. Guru masih menggunakan, 

dimana dalam proses pembelajaran lebih terkesan berpusat pada guru, siswa 

hanya meringkas buku, membuat catatan di rumah. Hal ini menyebabkan siswa 

pasif dan pembelajaran kurang efektif, sehingga rendahnya hasil pembelajaran 

yaitu, rata-rata mid semester I tahun pelajaran 2011/2012 dari 20 siswa  adalah 

9 orang mencapai KKM dan 11 orang kurang dari KKM yang ditetapkan, 

dengan  KKM yang diharapkan adalah 65 Hal ini dapat dilihat dari tabel di 

bawah ini: 
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Tabel 1. Daftar Nilai Mid Semester I tahun 2012 kelas IV SD Negeri 08  
Pulau Air 

Kec. Lubuk Begalung Padang 
 

No 
 

Nama Siswa 
 

KKM 
 

Nilai 
IPS 

Ketuntasan 
Tuntas Belum 

Tuntas 
1. AN 65 65 √ - 
2. AZ 65 65 √ - 
3. BD 65 60  √ 
4. DR 65 70 √ - 
5. KR 65 60  √ 
6. RS 65 65 √ - 
7. YS 65 70 √ - 
8. YN 65 50  √ 
9. EW 65 50  √ 
10. EK 65 65 √ - 
11. BW 65 60  √ 
12. DN 65 50  √ 
13. AN 65 60  √ 
14. KP 65 60  √ 
15. RN 65 60  √ 
16. AW 65 75 √ - 
17. SO 65 60  √ 
18. RM 65 65 √ - 
19. RT 65 65 √ - 
20. SN 65 60  √ 

Jumlah 1235   
Rata-rata 61   

Jumlah Siswa Tuntas  9  
Jumlah Siswa Tidak Tuntas   11 

Presentase ketuntasan  45% 55% 
  

Berdasarkan  permasalahan di atas agar hasil pembelajaran meningkat  

penulis tertarik untuk mengembangkan model kooperatif dalam Pembelajaran 

IPS. Dengan menggunakan model pembelajaran maka akan berpengaruh 

terhadap hasil pembelajaran yang diperoleh, semakin tepat model yang 

digunakan maka hasil yang diperoleh semakin maksimal. Begitu pentingnya 

model dalam pembelajaran, sehingga guru dituntut mempunyai pengetahuan 

dan keterampilan dalam memilih dan menerapkan berbagai model 
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pembelajaran yang sesuai dengan karakteristik siswa dan materi pembelajaran. 

Sebagaimana pendapat Muslichah (2006:37) yang menyatakan bahwa “Untuk 

keberhasilan suatu pembelajaran guru perlu mengetahui dengan siapa atau 

siswa yang bagaimana yang akan dihadapi, tanpa paham tentang siswa yang 

akan difasilitasikan mustahil guru dapat memilih model pembelajaran yang 

tepat dan materi pembelajaran yang sesuai”.  

Pada pembelajaran IPS dapat menggunakan berbagai macam model 

pembelajaran, salah satu model yang dapat digunakan dalam pembelajaran IPS 

adalah model kooperatif.  Model pembelajaran kooperatif adalah model 

pembelajaran yang menempatkan siswa dalam beberapa kelompok belajar. Dan 

dalam kelompok belajar tersebut siswa dilatih untuk saling bekerjasama dalam 

menyelesaikan tugas kelompoknya.  

Salah satu tipe model pembelajaran kooperatif, adalah tipe Student 

Teams Achievement Division (STAD). Menurut Slavin (2008:51) menjelaskan 

bahwa : 

Pembelajaran kooperatif dengan model STAD, siswa ditempatkan 
dalam kelompok belajar beranggotakan empat atau lima orang siswa 
yang merupakan campuran dari kemampuan akademik yang berbeda, 
sehingga dalam setiap kelompok terdapat siswa yang berprestasi 
tinggi, sedang, dan rendah, jenis kelamin, kelompok ras dan etnis atau 
kelompok sosial lainnya. 

 
Dari uraian di atas maka pembelajaran kooperatif tipe STAD 

merupakan suatu pembelajaran yang terdiri dari 4-5 orang yang melibatkan 

siswa untuk bekerjasama, mempunyai tanggung jawab terhadap sesamanya 

untuk memaksimalkan belajar mereka  serta dapat memberikan motivasi.  
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Berdasarkan permasalahan di atas penulis tertarik melakukan 

Penelitian Tindakan Kelas untuk memperbaiki proses pembelajaran IPS, 

dengan judul “Peningkatan hasil belajar siswa pada pembelajaran IPS 

dengan menggunakan Model Kooperatif Tipe Student Team 

Achievement Division (STAD) di kelas IV SD Negeri 08 Pulau Air Kec. 

Lubuk Begalung Kota Padang”. 

 
B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang yang telah dikemukakan diatas 

rumusan  masalah secara umum adalah "Bagaimanakah peningkatan hasil 

belajar siswa pada pembelajaran IPS dengan menggunakan model 

kooperatif tipe Student Team Achievement Division (STAD) di kelas IV SD 

Negeri 08 Pulau Air Kec. Lubuk Begalung Kota Padang? 

 Permasalahan tersebut akan dirinci secara khusus sebagai berikut : 

1. Bagaimanakah perencanaan pembelajaran IPS untuk Peningkatan hasil 

belajar siswa  dengan  menggunakan model kooperatif tipe STAD di kelas 

IV SD Negeri 08 Pulau Air Kec. Lubuk Begalung Kota Padang? 

2. Bagaimanakah pelaksanaan pembelajaran IPS untuk Peningkatan hasil 

belajar siswa dengan menggunakan model kooperatif tipe STAD di kelas 

IV SD Negeri 08 Pulau Air Kec. Lubuk Begalung Kota Padang? 

3. Bagaimanakah hasil belajar Siswa pada Pembelajaran IPS dengan 

menggunakan model kooperatif tipe STAD di kelas IV SD Negeri 08 

Pulau Air Kec. Lubuk Begalung Kota Padang? 
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C. Tujuan Penelitian 

Secara umum, penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan 

peningkatan hasil belajar siswa pada pembelajaran IPS dengan menggunakan 

model kooperatif tipe Student Team Achievement Division (STAD) di kelas IV 

SD Negeri 08 Pulau Air Kecamatan Lubuk Begalung Padang. 

 Secara khusus penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan: 

1. Perencanaan pembelajaran IPS untuk Peningkatan hasil belajar dengan 

menggunakan model kooperatif tipe Student Team Achievement Division 

(STAD) di kelas IV SD Negeri 08 Pulau Air Kecamatan Lubuk Begalung 

Padang. 

2. Pelaksanaan pembelajaran IPS untuk Peningkatan hasil belajar dengan 

menggunakan model kooperatif tipe Student Team Achievement Division 

(STAD) di kelas IV SD Negeri 08 Pulau Air Kecamatan Lubuk Begalung 

Padang. 

3. Hasil belajar siswa pada pembelajaran IPS dengan menggunakan model 

kooperatif tipe Student Team Achievement Division (STAD) di kelas IV 

SD Negeri 08 Pulau Air Kecamatan Lubuk Begalung Padang. 

D. Manfaat Penelitian 

Secara umum, hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

sumbangan untuk proses pembelajaran IPS di SD. 
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Secara khusus, hasil penelitian ini dapat bermanfaat bagi : 

1. Bagi penulis, untuk menyumbangkan pemikiran dan memperluas wawasan 

dalam menggunakan model kooperatif tipe STAD pada pembelajaran IPS 

di SD. 

2. Bagi guru, sebagai masukan untuk meningkatkan proses pembelajaran IPS 

dengan model pembelajaran kooperatif tipe STAD dalam rangka 

memberikan pembelajaran yang menyenangkan bagi siswa. 

3. Bagi Kepala Sekolah, sebagai salah satu pedoman dalam membimbing 

guru-guru dalam proses pembelajaran, khususnya di Sekolah Dasar (SD). 

 

 



8 
 

BAB II 

KAJIAN TEORI DAN KERANGKA TEORI 

A. Kajian Teori 

1. Hakikat  Hasil Belajar 

a. Pengertian Hasil Belajar 

Hasil belajar adalah tolak ukur yang digunakan dalam 

menentukan tingkat keberhasilan siswa dalam memahami konsep 

dalam belajar. Menurut Nana (2008:22) “hasil belajar adalah 

kemampuan yang dimiliki siswa setelah ia menerima pengalaman 

belajarnya.” 

Sedangkan menurut Oemar (2008:159) “Hasil belajar  

merujuk pada prestasi dengan indicator adanya perubahan tingkah 

laku pada manusia yaitu dari tidak tahu menjadi tahu, timbulnya 

perubahan dari kebiasaan, kesanggupan menghargai, perkembangan 

sikap sosial, dan emosional”. 

Dari pendapat diatas dapat kita simpulkan bahwa hasil belajar 

adalah kemampuan yang diperoleh siswa sebagai akibat dari proses 

belajar yang telah dilakukannya sesuai dengan tujuan pembelajarn 

yang dapat dilihat dari adanya perubahan tingkah laku yang 

ditunjukkan oleh siswa. 

b. Jenis-jenis Hasil Belajar 

Hasil belajar memiliki beb erapa jenis untuk menentukan 

kebrhasilan belajar tersebut. Menurut Anas (2007: 50-58) Hasil 
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belajar terbagi atas tiga yaitu:  

1. Ranah kognitif adalah ranah yang mencakup kegiatan mental 
(otak). Dalam ranah kognitif terdapat enam jenjang proes berpikir 
yaitu: (1) pengetahuan/hafalan/ingatan (knowledge), (2) 
pemahaman (comprehension), (3) penerapan (application), (4) 
analisis (analysis), (5) sintetis (synthesis), (6) penilaian 
(evaluation) “. 

2. Ranah afektif adalah ranah yang berkaitan dengan sikap dan nilai. 
Terdapat lima jenjang dalam ranah afektif yaitu: (1) 
menerima/memperhatikan (receiving), (2) menanggapi 
(responding), (3) menghargai (valuing), (4) mengatur 
(organization), (5) karakteristik dengan suatu nilai atau komplek 
niai (characterization by a value or value complex) “. 

3. Ranah psikomotor adalah ranah yang berkaitan dengan 
keterampilan (skill) atau kemampuan bertindak setelah seseorang 
menenma penggalaman belajar tertentu”. Hasil belajar psikomotor 
ini sebenamya merupakan kelanjutan dari hasil belajar kognitif 
(memahami sesuatu) dan hasil belajar afektif (yang bare tampak 
dalam bentuk kecenderungan-kecenderungan untuk berperilaku). 
  

Menurut Nana (2008:2) hasil belajar adalah “ Kemampuan-

kemampuan yang dimiliki siswa setelah menerima pengalaman 

belajarnya”. Sedangkan menurut bloom (dalam Surya 2003:24) 

bahwa” ada 3 macam kawasan perilaku sebagai hasil pembelajaran 

yang mencakup aspek kognitif, afektif dan psikomotor” 

Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa hasil belajar 

berupa perubahan perilaku secara keseluruhan, yang meliputi 

kemampuan kognitif, afektif, dan psikomotor. 

2. Hakikat IPS 

a. Pengertian IPS 

IPS merupakan ilmu pengetahuan yang membahas tentang 

kehidupan manusia yang berkaitan dengan hubungan manusia dan 

nilai-nilai sosial beserta kegiatan yang dilakukan manusia. Menurut  
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Depdiknas (2006: 575) menyatakan bahwa "IPS adalah salah satu 

mata pelajaran yang diberikan mulai dari SD/MI/SDLB sampai 

SMP/MTs/SMPLB.  

Sedangkan menurut Nu’man (dalam Sapriya dkk, 2006:7) 

bahwa “IPS adalah penyederhanaaan ilmu-ilmu sosial, ideologi 

negara dan disiplin ilmu lainnya serta maslaah-masalah sosial terkait 

yang diorganisasikan dan disajikan secara ilmiah dan psikologis 

untuk tujuan pada pendidikan dasar dan menengah”. 

Dari pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa IPS adalah 

suatu ilmu yang mengkaji tentang seperangkat ilmu-ilmu sosial, 

ideologi negara dan disiplin ilmu lainnya serta masalah-masalah 

sosial terkait yang diberikan secara ilmiah pada pendidikan dasar dan 

menengah. 

b. Tujuan IPS 

Setiap mata pelajaran yang tercantum dalam kurikulum 

sekolah telah mempunyai tujuan yang harus dicapai oleh 

pelaksanaan proses pembelajaran mata pelajaran tersebut secara 

keseluruhan termasuk mata pelajaran IPS. Menurut Depdiknas 

(2006:575) menjelaskan bahwa mata pelajaran IPS bertujuan agar 

siswa memiliki kemampuan sebagai berikut : 

(1) Mengenal konsep-konsep yang berkaitan dengan kehidupan 
masyarakat dan lingkungannya. (2) Memiliki kemampuan 
dasar untuk berfikir logis dan kritis, rasa ingin tahu, inkuiri, 
memecahkan masalah dan keterampilan dalam kehidupan 
sosial. (3) Memiliki komitmen dan kesadaran terhadap nilai-
nilai sosial dan kemanusiaan. (4) Memiliki kemampuan 
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berkomunikasi, bekerjasama, dan berkompetensi dalam 
masyarakat yang majemuk, ditingkat lokal, nasional dan 
global. 

 
Sedangkan menurut Etin (Dalam Sapriya, dkk,) menyatakan 

"pendidikan IPS berusaha membantu peserta didik dalam 

memecahkan permasalahan yang dihadapi sehingga akan 

menjadikannya semakin mengerti dan memahami lingkungan sosial 

masyarakat". 

Dari pendapat para ahli di atas dapat disimpulkan bahwa 

tujuan mata pelajaran IPS yaitu : (1) agar siswa memiliki 

kemampuan mengenal konsep-konsep yang berkaitan dengan 

kehidupan sosial. (2) kemampuan berkomunikasi  dengan  sesama  

masyarakat. (3) kemampuan mengembangkan diri sesuai dengan 

bakat, minat, kemampuan dan lingkungannya, serta berbagai bekal 

bagi siswa untuk melanjutkan pendidikan kejenjang yang lebih 

tinggi. (4) mampu memecahkan permasalahan yang terjadi di 

lingkungan sosial masyarakat. 

c. Ruang Lingkup IPS 

Pada umumnya ruang lingkup mata pelajaran IPS itu 

membahas bagaimana manusia itu berhubungan dengan 

lingkungannya, sebab manusia tumbuh dan berkembang pada 

lingkungan yang memiliki sistem sosial dan budaya yang berbeda. 

Menurut Depdiknas (2006:575) menjelaskan bahwa "ruang lingkup 

mata pelajaran IPS meliputi aspek : (1) manusia, tempat dan 
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lingkungan, (2) waktu, berkelanjutan dan perubahan, (3) sistem 

sosial dan budaya, (4) prilaku ekonomi dan kesejahteraan. 

Sedangkan menurut Massofa (2011:1) “IPS mempelajari, menelaah, 

dan mengkaji sistem kehidupan manusia dipermukaan bumi dalam 

konteks sosialnya atau manusia sebagai anggota masayarakt”. 

Dari beberapa pendapat ahli di atas dapat disimpulkan bahwa 

ruang lingkup IPS di SD  meliputi aspek-aspek hubungan manusia 

dengan nilai sosial yang dikembangkan secara sistematis dan terpadu 

dalam pembelajaran. 

3. Hakikat Pembelajaran Kooperatif 

Model pembelajaran kooperatif merupakan suatu model 

pembelajaran yang mengutamakan adanya kelompok-kelompok dalam 

proses pembelajaran. Setiap siswa yang ada dalam kelompok mempunyai 

tingkat kemampuan akademik yang berbeda, dan jika memungkinkan 

anggota kelompok berasal dari ras, budaya, suku yang berbeda serta 

memperhatikan kesetaraan gender. Dan dalam model pembelajaran 

kooperatif lebih mengutamakan kerjasama dalam menyelesaikan 

permasalahan untuk menerapkan pengetahuan dan keterampilan dalam 

rangka mencapai tujuan pembelajaran akademik, jenis kelamin, rasa atau 

suku yang berbeda (heterogen)". 

Menurut Wina (2007:242) menjelaskan bahwa "pembelajaran 

kooperatif merupakan model pembelajaran dalam menggunakan sistem 

pengelompokan/tim kecil, yaitu antara empat sampai enam orang yang 
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mempunyai latar belakang kemampuan akademik, jenis kelamin, ras atau 

suku yang berbeda (heterogen)". 

Sedangkan menurut Nurasma (2008:2) menjelaskan "pembelajaran 

kooperatif merupakan salah satu model pembelajaran yang terstruktur 

dan sistematis dimana siswa kelompok-kelompok kecil bekerjasama 

untuk mencapai tujuan-tujuan bersama". 

Dari  pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa pembelajaran 

kooperatif merupakan suatu model pembelajaran dengan cara 

membentuk kelompok-kelompok kecil yang bersifat heterogen dan saling 

bekerjasama dalam kelompok untuk menyelesaikan tugas-tugas yang 

diberikan kepada kelompok dan dapat bertanggung jawab atas hasil 

kelompoknya. 

4. Hakikat Model Kooperatif Tipe STAD 

a. Pengertian Model Kooperatif tipe STAD 

STAD  merupakan suatu pembelajaran kelompok yang 

paling sederhana, para peserta didik dikelompokkan dalam 

kelompok belajar secara heterogen. Sesuai dengan pendapat yang 

diungkapkan oleh Slavin (dalam Nur Asma,2008:51) “pembelajaran 

kooperatif tipe STAD, peserta didik dikelompokkan dalam 

kelompok belajar yang beranggotakan empat atau lima orang siswa 

yang merupakan campuran dari kemampuan akademik yang 

berbeda, sehingga setiap kelompok terdapat siswa yang berprestasi 

tinggi, sedang, dan rendah”.  
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Sedangkan menurut Muhammad (2005:5) bahwa dalam 

pembelajaran STAD siswa dikelompokkan dalam tim-im 

pembelajaran dengan empat orang anggota, anggota tersebut 

campuran yang ditinjau dari tingkat kinerja, jenis kelamin, dan 

etnis”.  

Dari pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa 

pembelajaran kooperatif tipe STAD memempatkan siswa dalam 

kelompok belajar yang dapat mengembangkan kemampuan baik 

secara individu maupun kelompok untuk mencapai tujuan bersama, 

meskipun dalam kelompok terdapat perbedaan akademik, jenis 

kelamin, dan ras serta melatih peserta didik untuk saling 

bekerjasama dan bertanggung jawab. 

b. Keunggulan Model Pembelajaran Kooperatif 

Hasil penelitian melalui metode meta-analisis yang 

dilakukan oleh Johnson dan Johnson (dalam Nurhadi, 2003:62) 

menunjukan adanya berbagai keunggulan pembelajaran kooperatif, 

diantaranya terurai berikut ini : 

(a)Memudahkan siswa melakukan penyesuaian sosial, 
(b)mengembangkan kegembiraan belajar yang sejati, 
(c)memungkinkan para siswa saling belajar mengenai sikap, 
keterampilan, informasi, perilaku sosial, dan pandangan, 
(d)memungkinkan terbentuk dan berkembangnya nilai-nilai 
sosial dan komitmen, (e) meningkatkan keterampilan 
metakognitif, (f) menghilangkan sifat mementingkan diri 
sendiri atau egois dan egosentris, (g) meningkatkan 
kepekaan dan kesetiakawanan sosial, (h) menghilangkan 
siswa dari penderitaan akibat kesendirian atau keterasingan, 
(i) dapat menjadi acuan bagi perkembangan kepribadian 
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yang sehat dan terintegrasi, dan (j) membangun 
persahabatan yang dapat berlanjut hingga dewasa. 

 
Davidson (dalam Nurasma 2008:21) mengemukakan “Enam 

keunggulan pembelajaran kooperatif yaitu, meningkatkan 

kecakapan individu, meningkatkan kecakapan kelompok, 

meningkatkan komitmen, menghilangkan prasangka buruk terhadap 

teman sebaya, tidak bersifat kompetitif, dan tidak memiliki rasa 

dendam”. Slavin (dalam Nurasma 2008:21) menyatakan bahwa 

“Pembelajaran kooperatif dapat menimbulkan motivasi sosial siswa 

dan dapat mengaktualisasikan dirinya”. 

Jadi dapat diambil kesimpulan bahwa dengan pembelajaran 

kooperatif akan dapat meningkatkan kecakapan individu maupun 

kelompok, meningkatkan komitmen, menghilangkan prasangka 

buruk, tidak bersifat kompetitif, tidak memiliki rasa dendam, dan 

menimbulkan motivasi sosial siswa. 

c. Tahap-Tahap Pelaksanaan Model Kooperatif Tipe STAD 

Model pembelajaran kooperatif tipe STAD dapat terlaksana 

dengan baik maka seorang guru harus memperhatikan tahap-tahap 

pelaksanaannya. Menurut Slavin (2009:143) mengemukakan bahwa 

“STAD terdiri atas lima komponen utama yang meliput; (1) 

Presentasi kelas, (2) tim, (3) Kuis, (4) skor kemajuan individu, dan 

(5) rekognisi tim”.  

Sedangkan Nur Asma. (2008:51) berpendapat bahwa tahap-

tahap model kooperatif tipe STAD meliputi : “(1) penyajian materi, 
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(2) kegiatan belajar kelompok, (3) pemeriksaan terhadap hasil 

kegiatan kelompok, (4) siswa rnengerjakan soal-soal tes secara 

individual, (5) pemeriksaan hasil tes,(6) penghargaan kelompok”. 

Berdasarkan pendapat yang dikemukakan di atas, maka 

tahap yang dipakai adalah tahap-tahap pembelajaran menurut 

Nursama karena bersifat terperinci dan mudah diterapkan dalam 

proses pembelajaran IPS. 

Nurasma (2008:97), menyatakan bahwa untuk menentukan 

skor peningkatan individual dihitung poin perkembangan yang 

dapat dilihat pada tabel 2.1 sebagai berikut : 

Skor Kuis Poin 
Perkembangan

• Lebih dari 10 poin di bawah skor dasar 5   poin 
• 10 sampai 1 poin di bawah skor dasar 10 poin 
• Skor dasar sampai 10 poin di atas skor 

dasar 
20 poin 

• Lebih dari 10 poin diatas skor dasar 30 poin 
• Pekerjaan sempurna (tanpa 

memperhatikan skor dasar) 
30 poin 

 

Keterangan : 

a) Lebih dari 10 poin di bawah skor dasar ═ 5 poin, maksudnya 

adalah apabila skor peningkatan individual yang dicapai tidak 

mencukupi skor dasar yang telah ditetapkan maka nilai yang 

diperoleh adalah 5 poin 

b) 10 poin di bawah sampai 1 poin di bawah skor dasar ═ 10 poin, 

maksudnya adalah Apabila skor peningkatan individual yang 

diperoleh  berkisar antara 1 sampai dengan 9 dari skor dasar yang 
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telah ditetapkan, maka nilai yang diperoleh adalah 10 poin 

c) Skor dasar sampai 10 poin di atas skor dasar ═ 20 poin, maksudnya 

adalah Apabila skor peningkatan individual yang diperoleh berada 

10 poin di atas skor dasar yang telah ditetapkan, maka nilai yang 

diperoleh adalah 20 poin 

d) Lebih dari 10 poin diatas skor dasar ═ 30 poin, maksudnya adalah 

apabila skor peningkatan individual yang diperoleh lebih 10 poin 

dari skor dasar yang telah ditetapkan, maka nilai yang diperoleh 

adalah 30 poin 

e) Pekerjaan sempurna ═ 30 poin, maksudnya adalah Apabila tugas 

invidual yang diberikan dapat diselesaikan dengan benar sesuai 

dengan kunci jawaban maka diperoleh poin 30. 

Pemberian penghargaan kepada kelompok yang memperoleh poin 

perkembangan kelompok tertinggi ditentukan dengan rumus sebagai 

berikut: 

N= Jumlah total perkembangan anggota 
            Jumlah anggota kelompok yang ada 

 
Tabel 2.2 Berdasarkan poin perkembangan yang diperoleh terdapat 

tiga tingkatan penghargaan yang diberikan yaitu : 

No Rata-Rata Kelompok Penghargaan Kelompok 
1 15-19 poin                    Baik 
2 20-24 poin                    Hebat 
3              25 poin                    Super 
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5. Penggunaan Model Kooperatif Tipe STAD dalam Pembelajaran 

IPS 

Model kooperatif tipe STAD yang digunakan dalam 

pembelajaran IPS lebih menarik bagi siswa, sebab dengan 

menggunakan model ini siswa lebih aktif berpartisipasi dalam proses 

pembelajaran, sehinggga pembelajaran menjadi lebih bermakna. 

Selain itu dengan menggunakan model ini siswa juga dilatih untuk 

bekerja sama, membina sikap social, dan menerima keberagaman 

melalui kerja kelompok. 

Untuk mencapai tujuan tersebut, perlu diperhatikan tahap-

tahap model kooperatif tipe STAD dalam pembelaiaran IPS , sesuai 

dengan pendapat Nurasma (2008:51) yang telah diuraikan 

sebelumnya. Adapun tahap-tahap tersebut yaitu: 

a. Penyajian materi 

Sebelum menyajikan materi, terlebih dahulu guru menjelaskan 

tujuan pembelajaran, memotivasi siswa dalam kelompoknya untuk 

bekerja sama. Selanjutnya guru menyajikan materi pembelajaran 

sesuai dengan kompetensi yang ingin dicapai. Dalam pelaksanaan 

penelitian ini penyajian materi peneliti lakukan dengan peragaan alat 

peraga berupa gambar peraga dan  tanya jawab. Penyajian materi 

dilakukan  lebih kurang 15 menit. 
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b. Kegiatan belajar kelompok 

Pada tahap ini pertama sekali guru memberikan LKS pada 

masing-masing kelompok, setelah itu guru  menjelaskan ketentuan 

yang  berlaku di dalam kelompok kooperatif.  Selanjutnya meminta 

siswa untuk bekerjasama dalam kelompok untuk menyelesaikan 

masalah dan pertanyaan yang terdapat pada LKS yang telah dibagikan. 

c. Pemeriksaan terhadap hasil kegiatan kelompok 

Pada tahap ini yang dilakukan oleh guru: a) meminta masing-

masing perwakilan kelompok mempresentasikan hasil kerja 

kelompoknya ke depan kelas,b) Membagikan kunci jawaban pada 

setiap kelompok, dan setiap kelompok memeriksa sendiri hasil 

pekerjaannya serta memperbaiki jika masih terdapat kesalahan-

kesalahan. 

d. Mengerjakan soal-soal tes secara individual 

Pada tahap ini siswa diberikan soal-soal kuis/evaluasi secara 

individu. Dalam menjawab soal-soal tersebut siswa tidak boleh bekerja 

sama dan saling membantu. 

e. Pemeriksaan hasil tes 

Pemeriksaan hasil tes dilakukan oleh guru, dengan cara 

membuat daftar skor peningkatan setiap individu yang kemudian 

dimasukkan menjadi skor kelompok. 

f. Penghargaan kelompok 

Setelah diperoleh hasil kuis, kemudian dihitung skor 
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peningkatan individual berdasarkan selisih perolehan skor kuis 

terdahulu (skor dasar) dengan skor kuis terakhir. Maka kelompok yang 

memperoleh skor yang tertinggi akan mendapat penghargaan berupa 

piagam.  

 
 

B. KERANGKA TEORI 

Pembelajaran dengan mendggunakan model cooperatvi learning tipe 

STAD ini untuk meningkatkan hasil belajar siswa di kelas IV SD N O8 Pulau 

Air. Kec. Lubuk Begalung Kota Padang. Adapun tujuan utamanya ialah  agar 

siswa erupakan salah satu model pembelajaran yang paling sederhana, dimana 

siswa dibagi menjadi beberapa kelompok kecil secara heterogen yang 

beranggotakan empat sampai lima orang. Dengan model pembelajaran 

kooperatif tipe STAD siswa dilibatkan secara aktif dengan cara bekerjasama 

dalam kelompok. 

Adapun tahap yang harus dilakukan guru dalam menggunakan model 

ini adalah sebagai berikut: (1)  Penyajian materi, Sebelum menyajikan materi, 

terlebih dahulu guru menjelaskan tujuan pembelajaran, memotivasi siswa 

dalam kelompoknya untuk bekerja sama. Selanjutnya guru menyajikan materi 

pembelajaran sesuai dengan kompetensi yang ingin dicapai. Dalam 

pelaksanaan penelitian ini penyajian materi peneliti lakukan dengan peragaan 

alat peraga berupa gambar peraga dan  tanya jawab. Penyajian materi 

dilakukan  lebih kurang 15 menit. (2) Kegiatan belajar kelompok, Pada tahap 

ini pertama sekali guru memberikan LKS pada masing-masing kelompok, 
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setelah itu guru  menjelaskan ketentuan yang  berlaku di dalam kelompok 

kooperatif.  Selanjutnya meminta siswa untuk bekerjasama dalam kelompok 

untuk menyelesaikan masalah dan pertanyaan yang terdapat pada LKS yang 

telah dibagikan. (3) Pemeriksaan terhadap hasil kegiatan kelompok, Pada 

tahap ini yang dilakukan oleh guru: a) meminta masing-masing perwakilan 

kelompok mempresentasikan hasil kerja kelompoknya ke depan kelas,b) 

Membagikan kunci jawaban pada setiap kelompok, dan setiap kelompok 

memeriksa sendiri hasil pekerjaannya serta memperbaiki jika masih terdapat 

kesalahan-kesalahan. (4) Mengerjakan soal-soal tes secara individual, Pada 

tahap ini siswa diberikan soal-soal kuis/evaluasi secara individu. Dalam 

menjawab soal-soal tersebut siswa tidak boleh bekerja sama dan saling 

membantu. (5) Pemeriksaan hasil tes, Pemeriksaan hasil tes dilakukan oleh 

guru, dengan cara membuat daftar skor peningkatan setiap individu yang 

kemudian dimasukkan menjadi skor kelompok. (6) Penghargaan kelompok, 

Setelah diperoleh hasil kuis, kemudian dihitung skor peningkatan individual 

berdasarkan selisih perolehan skor kuis terdahulu (skor dasar) dengan skor 

kuis terakhir. Maka kelompok yang memperoleh skor yang tertinggi akan 

mendapat penghargaan berupa piagam. 
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Bagan 2.1 Kerangka Teori 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Peningkatan Hasil Belajar siswa pada Pembelajaran IPS dengan 
Menggunakan Model Kooperatif Tipe Student Teams 

Achievement Division (STAD) di Kelas IV SD N 08 Pulau Air 
Kec. Lubuk Begalung Kota Padang 

Tahap-tahap Pembelajaran IPS dengan Model 
Kooperatif Tipe STAD : 

1. Penyajian materi  
2. Kegiatan belajar kelompok 
3. Pemeriksaan terhadap hasil belajar 

kelompok 
4. Siswa mengerjakan soal-soal tes secara 

individu 
5. Pemeriksaan hasil tes 
6. Penghargaan kelompok  

Hasil pembelajaran IPS dengan menggunakan model 
Kooperatif Tipe STAD meningkat 
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BAB  V 
SIMPULAN DAN SARAN 

 
 

A. Simpulan  

  Dari paparan dan hasil penelitian dan pembahasan dalam Bab IV, 

kesimpulan yang dapat diambil dari penelitian ini adalah sebagai berikut:  

1. Rencana pembelajaran dengan menggunakan model kooperatif tipe STAD  

dimulai dengan mengkaji SK, KD dan menetapkan indikator serta tujuan 

pembelajaran yang mengacu pada KTSP, dibagi dalam tiga tahap 

pembelajaran, yaitu kegiatan awal, inti, dan akhir. Pada kegiatan awal 

dilaksanakan dengan melakukan appersepsi, kegiatan inti direncanakan 

pembelajaran dengan menggunakan langkah-langkah STAD, serta pada 

kegiatan akhir dilaksanakan penyimpulan pelajaran dan pemberian 

evaluasi pada siswa. 

2. Bentuk pelaksanaan pembelajaran IPS disesuaikan dengan langkah-

langkah penggunaan model kooperatif STAD adalah: pada kegiatan awal 

yaitu menentukan tujuan, pada kegiatan inti disesuaikan dengan langkah-

langkah STAD yaitu: presentasi, kegiatan belajar tim, menjawab tes secara 

individual, menghitung skor individual dan tim, merekognisi tim, 

pemberian penghargaan. Dan pada kegiatan akhir yaitu tindak lanjut dan 

evaluasi sesuai dengan materi yang telah dibahas dalam pembelajaran.  

3. Dengan menggunakan model kooperatif tipe STAD dalam pembelajaran 

IPS, hasil belajar siswa di kelas IV Sekolah Dasar Negeri 08 Pulau Air 

Kecamatan Lubuk Begalung Kota Padang sudah meningkat. Peningkatan 
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ini dapat dilihat pada skor aspek afektif siswa pada siklus I adalah 63 

(cukup), siklus II meningkat menjadi 79 (baik). Skor aspek psikomotor 

siswa pada siklus I adalah 65 (baik), pada siklus II skor meningkat 

menjadi 78 (baik). Pada aspek kognitif, rata-rata skor siswa siklus I adalah 

68% (cukup),  meningkat menjadi 78  (baik). Sedangkan tingkat 

ketuntasan pada siklus I mencapai 55%,  pada siklus II meningkat menjadi 

90. Jumlah siswa yang mencapai ketuntasan pada siklus I sebanyak 11 

orang, dan siklus II meningkat menjadi 18 orang siswa dari 20 orang 

siswa. Jadi jumlah siswa yang tidak tuntas ada 2 orang siswa.  

B. Saran  

  Berdasarkan kesimpulan yang telah diperoleh dalam penelitian ini, 

maka disarankan kepada:  

1. Untuk guru, agar bisa menerapkan penggunaan model kooperatif STAD 

ini dalam pembelajaran IPS, khususnya materi tentang sumber daya 

alam. Di mana dengan menggunakan pendekatan ini terbukti dapat 

meningkatkan hasil belajar IPS siswa. 

2. Untuk guru, hendaknya mampu melibatkan seluruh siswa untuk aktif 

dalam pembelajaran terutama dalam kegiatan diskusi kelompok sehingga 

dapat meningkatkan pengetahuan dan keterampilan siswa dalam 

memahami materi yang sedang dipelajari. 

3. Untuk guru, agar dapat mencobakan dan menerapkan pendekatan yang 

melibatkan siswa aktif dalam pembelajaran dan meninggalkan 

pendekatan lama (konvensional) dengan tujuan agar siswa dapat tertarik 

untuk mengikuti pembelajaran yang diberikan. 
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